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Abstrak 

Perencanaan adaptasi bangunan  rumah DASWATI mengacu pada peraturan pengembangan bangunan seperti yang 

tertuang dalam undang-undang cagar budaya. Melalui kegiatan ini, adaptasi bangunan DASWATI diharapkan dapat 

mengintegrasikan serta mengakomodasi pemenuhan kebutuhan kegiatan ruang kota. Seperti dengan cara adaptive 

reuse. Adaptive reuse memungkinkan bangunan cagar budaya dapat diselamatkan, dipertahankan , dilindungi serta 

dilestarikan dengan cara melakukan perbaikan dengan sedikit perubahan yang mendasar, menyesuaikan fungsi 

kebutuhan dalam bangunan tersebut agar bangunan terpelihara dengan baik. Selain itu tetap memperthatikan prinsip 

kemanfaatan, keamanan, serta keterawatan. Adaptasi bangunan cagar budaya adalah upaya pengembangan Cagar 

Budaya untuk kegiatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan masa kini dengan melakukan perubahan terbatas yang 

tidak akan mengakibatkan kemerosotan nilai pentingnya atau kerusakan pada bagian yang mempunyai nilai penting. 

Berlokasi di Kelurahan Enggal. Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung yang memiliki beragam aktifitas maupun 

fasilitas pendukung kawasan, tak terkecuali bangunan rumah tinggal yang saat ini kondisinya memprihatinkan dan 

memiliki arti penting bagi sejarah, khususnya sejarah berdirinya Provinsi Lampung. Semoga pengabdian ini berdampak 

pada pembangunan dan warga masyarakat di Kota Bandar Lampung khususnya dan Provinsi Lampung pada umumnya.  

Kata kunci: Adaptasi , pelestarian cagar budaya, Adaptive Reuse, Kelurahan Enggal  

 

 

1. Pendahuluan  
Kota dengan berbagai macam aktifitas 

manusia dan barang serta pergerakan sudah 

selayaknya dipenuhi oleh pewadahan ruang yang 

dapat mengakomodasi pemenuhan kebutuhan, 

tidak terkecuali bangunan. Bangunan arsitektur ada 

sebagai wujud pemenuhan kebutuhan ruang serta 

memberi ruang gerak manusia untuk berinteraksi 

dan berhubungan sosial antar sesama. (Lisa. D, 

2021).  Arsitektur sebagai salah satu unsur 

kebudayaan dapat dipandang sebagai pengetahuan 

yang memasalahkan pemberian bentuk serta 

mengandung makna yang tak dapat dipisahkan 

dengan segenap aktivitas kehidupan manusia 

(Suardana, I.N.G. 2015). 

Aktifitas beraksitektur berhubungan dan 

berdampak terhadap perkembangan suatu 

bangunan dalam kawasan kota. Bangunan -

bangunan kota memiliki nilai dari sudut pandang 

penghuni kota. Salah satu nya adalah bangunan 

DASWATI. Lokasi bangunan DASWATI berada 

merupakan lokasi peruntukan perdagangan dan 

pusat perniagaan serta perkantoran juga 

mendukung kawasan hiburan dalam hal ini pusat 

olah raga. Bangunan daswati seperti yang sudah 

kita kenal memiliki arti penting. Bangunan tersebut 

selayaknya perlu dijaga keberadaannya, 

dilestarikan untuk tujuan tertentu yang memiliki 

arti penting bagi sejarah kota di provinsi lampung 

(Lisa. D, 2020).  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali 

ini mengusung tema adaptasi rumah DASWATI. 

Adaptasi bangunan rumah DASWATI mengacu 

pada peraturan pengembangan bangunan seperti 

yang tertuang dalam undang-undang cagar budaya, 

yakni UU Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar 

Budaya, pasal 1 ayat 9. Adaptasi bangunan dalam 

hal ini bangunan cagar budaya merupakan upaya 
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pengembangan cagar budaya untuk kegiatan yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan masa kini dengan 

melakukan perubahan terbatas yang tidak akan 

mengakibatkan kemerosotan nilai pentingnya atau 

kerusakan pada bagian yang mempunyai nilai 

penting. Hal ini tercantum dalam undang-undang 

cagar budaya pasal 1 ayat 32. Sehingga diharapkan 

dengan kegiatan adaptasi dilakukan penyesuaian 

kawasan bangunan akan meningkatkan kualitas 

lingkungan kawasan kota.  

 

1.1. Adaptasi 

Adaptasi merupakan suatu kegiatan terhadap 

perlakuan bangunan yang dikategorikan sebagai 

bangunan cagar budaya. Adaptasi termasuk dalam 

kegiatan pelestarian. Kegiatan pelestarian pada 

bangunan yang termasuk dalam kategori bangunan 

cagar budaya bisa dilakukan antara lain dengan 

dengan kegitan restorasi. Restorasi dilakukan untuk 

tujuan mengembalikan kondisi fisik dengan cara 

memperbaiki, memperkuat dan/atau 

mengawetkannya.  (Lisa, D., dkk. 2020).   

Konsep adaptasi lebih cocok menyesuaikan 

kondisi saat ini, dimana kebutuhan, permintaan 

prioritas terhadap situasi perkembangan kawasan 

suatu kota menjadi lebih dominan. Keberadaan 

bangunan yang termasuk dalam kategori cagar 

budaya umumnya terletak di pusat kota, sehingga 

hal ini menjadi tantangan bagi semua warga 

termasuk pemangku kepentingan.  

  

1.2. Pelestarian cagar budaya 

Pelestarian adalah upaya dinamis untuk 

mempertahankan keberadaan cagar budaya dan 

nilainya dengan cara melindungi, mengembangkan 

dan memanfaatkannya. (UU CB No. 11 Tahun 

2010, pasal 1 ayat 22). 

Cagar budaya adalah warisan budaya bersifat 

kebendaan berupa benda cagar budaya, bangunan 

cagar budaya, struktur cagar budaya, situs cagar 

budaya dan kawasan cagar budaya di darat 

dan/atau di air yang perlu dilestarikan 

keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi 

sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama 

dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan. 

(UU CB No. 11 Tahun 2010, pasal 1 ayat 1). 

Pelestarian cagar budaya dilakukan 

berdasarkan hasil studi kelayakan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik, teknis 

dan administrasi, seperti yang tercantum dalam 

undang-undang cagar budaya nomor 11 tahun 2010 

tentang cagar budaya pasal 53 ayat 1.  

 

1.3.  Adaptive reuse 

Perlindungan benda bersejarah merupakan 

bagian utama dari perencanaan perkotaan. Jauh 

lebih berarti daripada museum untuk benda 

arsitektur bersejarah, perindungan benda bersejarah 

ini meliputi penggunaan kembali yang bersifat 

adaptif, rehabilitasi, dan pembangunan kembali 

daerah-daerah kuno, biasanya terletak pada pusat 

daerah perkotaan. (Catanese, A.J dan Snyder, J.C., 

1992). 

Adaptive reuse merupakan suatu istilah 

memodifikasi suatu tempat untuk fungsi yang 

diusulkan atau disesuaikan dengan fungsi eksisting. 

Dalam arti lain, adaptive reuse merupakan salah 

satu solusi yang dinilai paling tepat dalam 

menghidupakn kembali suatu gedung yang bernilai 

sejarah adalah dengan langkah membuat suatu 

fungsi baru dari fungsi lama pada bangunan 

tersebut. (Rihadiani, R., R. 2021). 

Adaptive Reuse merupakan merupakan salah 

satu tindakan konservasi pada bangunan cagar 

budaya, dimana dalam kegiatan adapative reuse 

akan menghasilkan fungsi baru pada bangunan 

cagar budaya tanpa menghilangkan nilai dan 

karakter kesejarahan bangunan tersebut.   

Umumnya, guna mempertahankan keaslian 

bahan pada bangunan umumnya tetap 

menggunakan bahan alami sekitar tempat tinggal 

bangunan asli ada. Dengan istilah arsitektur 

biologis. (Fadilasari, D & Lisa, D., 2020). 

Arsitektur biologis sebagai pendukung komponen 

bangunan arsitektur secara keseluruhan lebih 

mengutamakan bahan bangunan yang ada di alam 

sekitar mereka. Seperti, kayu (balok dan papan), 

bambu (bulat dan belah/pelepah), dan pelapis atap 

organik (atap ijuk atau atap alang-alang).  

 

1.4. Kelurahan Enggal 

Kelurahan Enggal masuk dalam Kecamatan 

Enggal, Kota Bandar Lampung. Terletak di pusat 

kota dengan segala macam dinamika kegiatan  

yang berlangsung didalamnya. Berbagai aktivitas 

mengiringi perkembangan kawasan kota sehingga 
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menjadikan kelurahan enggal menyesuaikan 

dengan fungsi kota saat ini.  

Kelurahan enggal memiliki jumlah penduduk 

sebesar 30.164.000 ribu jiwa (sumber BPS Kota 

Bandar Lampung, Mei 2020). Dengan laju 

pertumbuhan penduduk pertahun sebesar dua (2) 

jiwa. Memiliki enam (6) kelurahan,  tiga belas (13) 

lingkungan dan seratus dua puluh (120) rukun 

tetangga (RT).  

 

Gambar. 1. Lokasi rumah daswati sumber: 

google.com/masp.imagery@2021 

2. Bahan dan Metode 

Bahan yang dipakai adalah alat tulis, kamera 

digital, alat ukur serta kertas yang mendukung data 

terkumpul secara baik. Ditunjang dengan 

perekaman data melalui perangkat komputer.  

Metode yang di pakai adalah deskriptif 

kualitatif dan sosialisasi gagasan usulan program. 

Kegiatan diawali dengan pengumpulan data 

sekunder dan primer yang selanjutnya di sinergikan 

dengan teori terkait untuk pengolahan data secara 

objektif dan menyebarkannya dalam bentuk 

sosialisasi kepada stakeholder/pemangku 

kepantingan. 

 

3. Hasil dan pembahasan.  

Hasil dan pembahasan berisi hasil 

pengamatan kegiatan di lapangan dan hasil diskusi 

dari sosialisasi kegiatan di lingkungan kelurahan 

enggal untuk mendapatkan gambaran yang 

diinginkan ke masa yang akan datang. 

Hasil dari kegiatan ini berupa produk usulan 

perencanaan dan rancangan dalam bentuk skematik 

rancangan secara umum berdasarkan pada hasil 

diskusi yang menyasar pada kepentingan umum 

dan keterkaitan fungsi dalam kawasan kota.   

 

3.1. Adaptasi rumah daswati dalam lingkup 

kawasan kota  

Penyesuain bangunan dalam konteks kini dari 

rumah daswati yang memiliki arti penting nilai 

sejarah, ilmu pengetahuan, nilai budaya serta 

mewakili masa gaya arsitektur tertentu pada 

masanya bagi terbentuknya provinsi lampung 

sebagai bentuk pelestarian bangunan cagar budaya 

seharusnya tercermin dari arti peran besar para 

pendiri provinsi di rumah ini.  

Kecenderungan memaknai suatu peristiwa 

dan akan selalu dikenang hingga akhir masa 

membutuhkan suatu ruang/tempat peringatan 

seperti bangunan museum atau rumah informasi 

sejarah (RIS). Karena dianggap sebagai saksi bisu 

dari suatu peristiwa besar dari provinsi ini, maka 

sudah selayaknya bangunan rumah daswati 

dijadikan sebagai bangunan museum atau rumah 

informasi sejarah bagi generasi masa datang. 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Peta kondisi potensi keterhubungan 

bangunan rumah daswati terhadap fungsi kawasan 

sekitar. Sumber : observasi lapangan, 2021. 

 

Hasil pengamatan lapangan memperlihatkan 

keterhubungan bangunan rumah daswati terhadap 

kondisi fungsi kawasan secara keseluruhan yang 

memiliki peranan besar terhadap kualitas ruang 

kota dan sebagai obyek utama bangunan kawasan.  

 

 

 

 

 

 

Pusat perdagangan, perkantoran dan jasa 

Hotel grand mercure lampung 
Lapangan merah enggal 

RSIA Anugerah Medika 

Bangunan rumah daswati 
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3.2. Bangunan rumah daswati   

Bangunan rumah daswati kondisi saat ini 

(2021) masih utuh yakni konstruksi panggung, 

dinding, atap bangunan bagian depan, konstruksi 

lantai, plafon, serta rangka atap dalam kondisi baik 

dan sesuai bentuk asli seperti dulu (tahun 1936). 

seperti dalam gambar 3.2. Dinding tembok dan 

mberbatas tegas khas tiang kayu yang dominan. 

Secara keseluruhan rangka kayu pada kusen pintu 

dan jendela memperkaya material lokal. Demikian 

juga halnya dengan atap bangunan yang 

menggunakan atap tanah (genteng) seperti 

bangunan belanda pada umumnya yang dibangun 

di tanah jajahannya, yakni indonesia dengan 

penyesuaian iklim tropis indonesia.  

 

 
Gambar 3.2. Rumah daswati tahun 1936 (Lisa, D., 

dkk. 2020). Sumber : 

https://aredmapleleaf.wordpress.com/ 
 

 

 
 

Gambar 3.3. gambar ilustrasi rumah daswati saat 

ini - kondisi observasi lapangan. (sumber : Lisa, D., 

dkk. 2020). 

 

  
 

Gambar 3.4. gambar ilustrasi rumah daswati saat 

ini-kondisi observasi lapangan (sumber : Lisa, D., 

dkk. 2020). 

 

Secara keseluruhan bagian bangunan rumah 

daswati masih utuh walau beberapa bagian 

belakang sudah mulai hancur akibat bahan dan 

konstruksi bangunan yang sudah mulai rapuh 

termakan usia dan waktu. 

Bangunan rumah daswati sediakala 

dimanfaatkan untuk penyesuaikan pengembangan 

sebagai bentuk perlindungan bangunan dalam 

konteks pelestarian serta perlindungan terhadap 

bangunan tersebut.  

 

3.3. Denah  

 

 
 

Gambar 3.5. gambar denah rumah daswati- 

kondisi observasi lapangan. (sumber : Lisa, D., 

dkk. 2020). 

 

Dari gambar 3.5 memperlihatkan denah 

rumah daswati saat ini (2020). organisasi ruang 

disesuaikan dengan fungsi yang terjadi (dengan 

keyakinan bentuk ruang sesuai dengan kondisi asal 

KETERANGAN :  

Denah bangunan terdiri dari :  

1. Teras 

2. Ruang penerima tamu 

3. Ruang keluarga  

4. Ruang kamar tidur 

5. Koridor menuju area 

bangunan di belakang 

6. Toilet/km 

7. Gudang 

8. Dapur  

1. Bahan atap 

genting tanah, 

sesuai bangunan 

asli (data 1936). 2. Bahan kusen 

pintu dan 

jendela, sesuai 

bangunan asli 

(data 1936). 

3. Bahan 

dinding 

tembok, sesuai 

bangunan asli 

(data 1936). 

4. Bahan konstruksi rangka 

atap balok kayu dan 

pelapais plafon papan 

kayu, sesuai bangunan 

asli (data 1936). 

5. Bahan konstruksi 

rumah panggung kayu, 

sesuai bangunan asli 

(data 1936). 

Bangunan asli 

Bangunan tambahan 
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dibangunnya rumah ini, yakni berdasarkan sumber 

yang tertulis pada foto tahun 1936).  

Dari observasi lapangan dilakukan serta 

diskusi bahwa kondisi ruang dalam bangunan 

rumah daswati tetap dipertahankan sesuai dengan 

kondisi sekarang. Adapun pertimbangan para 

pendiri atau tokoh memiliki peran masing-masing 

dalam melakukan kegiatan saat itu, sehingga ruang 

yang terbentuk seperti aslinya. 

Dan sekiranya bangunan tetap dirancang 

sebagai museum daswati atau rumah informasi 

sejarah (RIS) provinsi lampung, atau fungsi lain 

dengan konteks serta konsep saat ini, seperti pusat 

bisnis, pusat budaya, pusat kajian informasi 

sejarah, dan sebagainya tetap memperhatikan nilai 

penting bangunan, pengembangan yang diijinkan 

adalah tanpa atau sekecil mungkin melakukan 

perubahan pada bangunan.   

 

4. Kesimpulan:  

Adaptasi rumah daswati dalam konteks 

pelestarian dimungkinkan adanya perubahan untuk 

fungsi yang diusulkan untuk dilakukan dalam 

penyesuaian fungsi baru pada bangunan yang 

terduga bangunan cagar budaya. 

Fungsi baru tersebut bisa berupa bangunan 

pusat kajian sejarah, rumah informasi sejarah 

(RIS), museum daswati atau fungsi bisnis lain 

dalam locus yang masih mempertahankan keaslian 

sebagai bentuk perlindungan dan pelestarian 

bangunan cagar budaya. 
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alumni serta pihak-pihak yang tidak bisa 

disebutkan satu persatu. 
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